
BAB I                                                        

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan pada saat sekarang ini terus mengalami perubahan dalam 

pelaksanaannya. Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlulak ndirinya, masyarakat, bangsa dan 

Negera (UU Sisdiknas, 2006:1). 

Dalam meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia, Purnawan 

(2009: 2) menyatakan bahwa selain bergantung kepada kualitas guru juga 

harus ditunjang dengan sarana dan prasarana pendidikan yang memadai.  

Terkait dengan mata pelajaran IPS, juga memerlukan sarana dan prasarana 

pendidikan untuk menunjang terlaksananya pembelajaran dengan lancar. 

Ilmu pengetahuan sosial merupakan perpaduan dari berbagai disiplin 

ilmu pengetahuan, antara lain seperti ekonomi, sejarah, geografi, dan 

sosiologi yang disusun secara sistematis dan terpadu yang kemudian menjadi 

suatu disiplin ilmu yang tidak dapat dipecah-pecah lagi karena telah 

terintegrasi dalam ilmu pengetahuan sosial. Numan Sumantri (2001:93) 

menyatakan bahwa  

“Pendidikan IPS adalah penyederhanaan atau adaptasi dari disiplin 
ilmu-ilmu sosial dan humaniora, serta kegiatan dasar manusia yang 
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diorganisasikan dan dikaji secara ilmiah dan pedagogis atau 
psikologis untuk tujuan pendidikan.”  
 
 
Pendapat tersebut sejalan dengan yang diutarakan oleh National 

Council for Social Studies (NCSS), yang mendefinisikan IPS adalah sebagai 

berikut: 

“Social studies are the integrated study of the social sciences and 
humanities to promote civic competence. Within the school program, 
social studies provides coordinated, systematic study drawing upon 
such disciplines as anthropology, archaeology, economics, 
geography, histori, law, philosophy, political science, psychology, 
religion, and sociology, as well as appropriate content from the 
humanities, mathematics, and the natural sciences” (Savage and 
Armstrong, 1996). 
 

(Pendidikan IPS adalah studi ilmu-ilmu sosial dan humaniora yang 
diintegrasikan untuk tujuan membentuk kompetensi 
kewarganegaraan. IPS disekolah menjadi suatu studi secara sistematik 
dalam berbagai disiplin ilmu seperti anthropologi, arkheologi, 
ekonomi, geografi, sejarah, hukum, filsafat, politik, psikologi, agama, 
dan sosiologi, sebagaimana yang ada dalam ilmu-ilmu humaniora, 
bahkan termasuk matematika, dan ilmu  ilmu alam dapat menjadi 
aspek dalam IPS.) 
 

Pendapat serupa dikemukakan oleh Trianto (2010:171) menyatakan 

bahwa Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan integrasi dari berbagai 

cabang ilmu-ilmu sosial. Ilmu-ilmu sosial yang dimaksud seperti sosiologi, 

sejarah, geografi, ekonomi, politik, hukum, dan budaya. Ilmu Pengetahuan 

Sosial dirumuskan atas dasar realitas dan fenomena sosial masyarakat yang 

diwujudkan dalam satu pendekatan interdisipliner dari aspek dan cabang- 

cabang ilmu sosial tersebut. 
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Pendidikan IPS untuk tingkat sekolah bisa diartikan sebagai: (1) 

Pendidikan IPS yang menekankan pada tumbuhnya nilai-nilai 

kewarganegaraan, moral ideologi negara dan agama; (2) Pendidikan IPS yang 

menekankan pada isi dan metode berpikir ilmuan sosial; (3) pendidikan IPS 

yang menekankan pada reflective inquiry; dan (4) Pendidikan IPS yang 

mengambil kebaikan-kebaikan dari butir 1, 2, 3, di atas” (Somantri, 2001: 

44). Melihat pendapat di atas maka diperlukan adanya laboratorium IPS untuk 

menunjang keterlaksanaan metode berpikir ilmuwan sosial dan juga 

keterlaksanaan reflective inquiry. 

Ikatan Geografi Indonesia (IGI) Pusat mengharapkan pemerintah lebih 

memperhatikan mata pelajaran IPS geografi. Salah satunya memberikan 

alokasi dana bagi sekolah jenjang pendidikan SMA untuk mendirikan 

laboratorium geografi Swaliba (Sekolah Berwawasan Lingkungan dan 

Mitigasi Bencana) 

"Laboratorium ini sangat dibutuhkan untuk menunjang pelajaran 

geografi di sekolah. Oleh karena itu, diharapkan semua SMA bisa 

memilikinya," kata Ketua IGI Pusat, Prof Dr Suratman Woro MSc dalam 

Seminar Nasional di Universitas Muhammadiyah Surakarta (UMS), Kamis 

(28/4). 

Suratman mengatakan, selama ini pelajaran geografi di sekolah baru 

sebatas teks book. Malah siswa hanya diajari menggambar dan menghafal 

saja. Padahal, pelajaran geografi seharusnya berbasis pada penelitian. 
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Oleh karenanya, laboratorium yang dibangun bisa berwujud indoor 

maupun outdoor. Melalui laboratorium tersebut siswa bisa mengukur kadar 

air, tekanan oksigen serta mengetahui potensi suatu wilayah melalui foto 

udara dengan praktek langsung. 

Dijelaskannya, saat ini tengah direncanakan pembangunan dua 

laboratorium Swaliba di SMAN 2 Klaten dan SMA 17 Yogyakarta. Untuk 

tahap awal, dana yang dibutuhkan sekitar Rp 50 juta. Dana diantaranya 

digunakan untuk membeli software, alat ukur udara, topografi, dan 

temperatur. 

Hanya saja, permintaan pembangunan laboratorium tersebut tidak 

mudah. "Jangan dulu berharap SMA langsung bisa memiliki lab. Fungsi 

laboratorium bukan hanya mengeksperimen saja. Tapi harus terbukti bisa 

mencipta sesuatu yang baru," kata Staf Ahli Dirjen Dikdasmen Kemendiknas, 

Dr. Eko Supriyanto, M.Hum. 

Pembelajaran dapat dilaksanakan di dalam (in door class) dan di luar 

kelas (out door class). Pembelajaran geografi lebih banyak dilaksanakan di 

dalam kelas  (in door class) oleh kebanyakaan guru dikarenakan adanya 

keterbatasan waktu dan sarana prasana yang ada.. Pembelajaran banyak 

dilaksanakan di dalam kelas  karena keberadaan Laboratirum IPS (Geografi)  

di beberapa sekolah belum ada. Pembelajaran di luar kelas dapat dilaksanakan 

di laboratorium sekolah dan laboratorium alam. 

 Pembelajaran di laboratoium dapat menambah pengetahuan dan 

ketrampilan siswa terhadap materi pelajaran yang diajarkan kepada secara 
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teoritis di dalam kelas. Untuk itu SMA Negeri 7 Purworejo membuat 

laboratoirum IPS guna mendukung pembelajaran mata pelajaran rumpun IPS 

khususnya mata pelajaraan geografi . 

Keberadaan Laboratorium IPS belum semua sekolah jenjang SMA 

mempunyai karena dianggap kurang lazim.  Ketidaklaziman rumpun IPS 

mempunyai laboratorium karena dianggap tidak ada pratikum, sementara ada 

rumpun mata pelajaran IPS yang mestinya melakukan pratikum sebut saja 

mata pelajaran geografi. Sampai saat ini juga belum ada perhatian dari 

pemerintah pusat maupun daerah utnuk mendukung keberadaan laboratorium 

yang dapat mendukung pembelajaran IPS di sekolah jenjang SMA. Kurang 

perhatian pemerintah terhadap laboratorium antara lain tidak ada bantuan 

dana atau alat untuk laboratorium IPS, tidak ada pelatihan laboran untuk IPS. 

 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas  fokus  dalam penelitian ini 

adalah : “ Bagaimanakah Pengelolaan Pembelajaran Geografi Berbasis 

Laboratorium di SMA Negeri 7 Purworejo Tahun 2014 “ yang kemudian 

permasalahan tersebut dibagi menjadi 3 sub fokus  permasalahan sebagai 

berikut : 

1. Bagaimanakah perencanaan pembelajaran mata pelajaran Geografi 

berbasis laboratorium di SMA Negeri 7 Purworejo Tahun 2014? 

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran mata pelajaran Geografi 

berbasis laboratorium di SMA Negeri 7 Purworejo Tahun 2014? 
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3. Bagaimanakah evaluasi pembelajaran mata pelajaran Geografi berbasis 

laboratorium di SMA Negeri 7 Purworejo Tahun 2014?  

 

C. Tujuan  Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Tujuan secara umum penelitian ini adalah untuk mendiskripsikan 

Pengelolaan pembelajaran geografi berbasis laboratorium di SMA Negeri 

7 Purworejo tahun 2014. 

2. Tujuan Khusus 

Tujuan khusus yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah; 

a. Mendiskripsikan perencanaan pembelajaran mata pelajaran mata 

pelajaran geografi berbasis laboratorium. 

b. Mendiskripsikan pelaksanaan pembelajaran mata pelajaran geografi 

berbasis laboratorium. 

c. Mendiskripsikan evaluasi pembelajaran mata pelajaran geografi 

berbasis Laboratorium. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini mempunyai beberapa manfaat baik secara teoritis 

maupun manfaat secara praktis. 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis penelitian ini yaitu memberikan kontribusi di 

bidang pendidikan dalam rangka untuk meningkat ketrampilan dan 
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pengetahuan siswa di dalam pembelajaran mata pelajaran geografi dengan 

memanfaatkan laboratorium. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis penelitian ini bermanfaat bagi guru, siswa dan 

sekolah. Bagi Guru penelitian ini bermanfaat untuk membantu membuat 

perencaanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran mata pelajaran 

geografi dengan memberdayakan laboratorium. Bagi siswa penelitian ini 

dapat memberikan pengalaman sekaligus ketrampilan untuk menerapkan 

teori – teori dalam materi pembelajaran mata pelajaran geografi. Bagi 

sekolah penelitian ini dapat digunakan untuk lebih mengoptimalkan 

pengelolaan dan pemanfaatan laboratorium IPS guna mendukung 

pengetahuan, ketrampilan dan prestasi mata pelajaran geografi. 

 

E. Kata Kunci 

1. Pengelolaan / Manajemen 

Manajemen adalah melakukan pengelolaan sumber daya yang 

dimiliki oleh sekolah yang diantaranya adalah manusia, uang, metode, 

material yang  dilakukan dengan sistematis dalam suatu proses. 

2. Pembelajaran 

Pembelajaran mempunyai hubungan erat dengan proses belajar 

mengajar yang merupakan kegiatan utama sekolah. Dalam pembelajaran 

dipilih strategi, metode dan teknik – teknik pembelajaran dan pengejaran 

yang paling efektif sesuai dengan karakteristik mata pelajaran, siswa, guru 
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dan kondisi nyata sumberdaya yang tersedia di sekolah. Secara umum 

strategi, metode, teknik pembelajaran dan pengajaran berpusat pada siswa 

(student center) lebih mampu memberdayakan pembelajaran siswa (Ali 

Imron dkk, 2003:65). 

3. Geografi 

Geografi adalah salah satu mata pelajaran bagian dari ilmu sosial 

yang diajarkan di jenjang SMA. 

4. Laboratorium 

Laboratorium (disingkat lab) adalah tempat riset ilmiah, 

eksperimen, pengukuran ataupun pelatihan ilmiah dilakukan. 

Laboratorium biasanya dibuat untuk memungkinkan dilakukannya 

kegiatan-kegiatan tersebut secara terkendali (Anonim,2007). Sementara 

menurut Emha (2002), laboratorium diartikan sebagai suatu tempat untuk 

mengadakan percobaan, penyelidikan, dan sebagainya yang berhubungan 

dengan ilmu fisika, kimia, dan biologi atau bidang ilmu lain. 

 

 


